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ABSTRACT 

 

Land is a strategic resource requiring accurate, integrated, and accessible data for 

its management, particularly to support the identification of land designated as 

abandoned. This study was motivated by land data management practices at the 

Tegal Regency Land Office, which remain largely manual and fragmented, 

resulting in inefficient data retrieval, processing, and monitoring. Furthermore, 

there is currently no dedicated information system to support the identification of 

abandoned land. This research aims to analyze existing land data management and 

identification processes, identify functional requirements for a web-based land 

information system, and develop a system design to support the identification 

process. The study employs a qualitative Research and Development (R&D) 

approach utilizing the Waterfall software development method, limited to the 

requirements analysis and system design phases. The system design encompasses 

business process modeling using Unified Modeling Language (UML), database 

design, system architecture, and user interface design, without extending to actual 

system implementation. Data were collected through observation, interviews, and 

document analysis conducted at the Tegal Regency Land Office. Research findings 

indicate that current land data management processes are hindered by fragmented 

and non-integrated data, rendering the identification process inefficient. Users 

require a centralized information system capable of integrating physical and legal 

land data, providing search and filtering functions, an interactive dashboard, Right 

to Build (HGB) data summaries, preliminary identification based on predefined 

indicators, and reporting features. The study produces a comprehensive design for 

a web-based land information system that can serve as a decision-support tool for 

identifying land suspected of being abandoned, as well as a blueprint for future 

system development and implementation at the Tegal Regency Land Office. 

 

Keywords: decision support system, land information system, abandoned land, 

system design, Waterfall. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan sumber daya alam yang memiliki peran penting 

dalam mendorong pembangunan nasional dan kesejahteraan penduduk. 

Tanah tidak hanya berfungsi sebagai lokasi tempat tinggal tetapi juga 

sebagai tempat produksi, pengembangan infrastruktur, dan banyak 

kegiatan sosial dan ekonomi. Karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan 

tanah harus dilakukan secara optimal agar dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat umum. Dalam konteks pengelolaan tanah, ketersediaan data 

dan informasi yang akurat merupakan faktor penting dalam mendukung 

proses perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan tanah (Marakas & O'Brien, 2010). 

Mengingat pentingnya pengelolaan tanah, pemerintah telah 

menerapkan berbagai kebijakan untuk memastikan bahwa tanah digunakan 

sesuai dengan tujuan hak pemberiannya. Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak bidang-bidang tanah yang tidak dimanfaatkan secara maksimal 

atau bahkan digunakan tanpa pengelolaan pada saat ini. Kondisi ini dikenal 

sebagai tanah terlantar dan dapat menyebabkan banyak masalah, seperti 

terhambatnya pembangunan, menurunnya produktivitas lahan, dan potensi 

ketimpangan dalam penggunaan lahan. Karena itu, pemerintah 

menerapkan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2025 tentang 

Penertiban Kawasan dan Tanah Telantar, yang menegaskan bahwa tanah 

telantar adalah tanah hak, Hak Pengelolaan, atau tanah yang diperoleh 

berdasarkan Dasar Penguasaan Atas Tanah yang sengaja tidak diusahakan, 

tidak dipergunakan, tidak dimanfaatkan, dan/atau tidak dipelihara. 

Sebelum penetapan status hukum oleh pemerintah, proses 

identifikasi tanah terlantar merupakan salah satu langkah terpenting dalam 

menjalankan kebijakan tersebut di atas. Tanah terindikasi terlantar adalah 

tanah yang berdasarkan data administratif dan kondisi pemanfaatannya 

yang menunjukkan indikasi tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal, 
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namun tidak diakui secara hukum sebagai tanah terlantar. Oleh karena itu, 

identifikasi tanah terindikasi terlantar memerlukan data  pertanahan yang 

akurat dan terpadu agar proses analisis pemanfaatan tanah dapat dilakukan 

secara efisien. Menurut Badan Pertanahan Nasional (BPN), proses 

identifikasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data fisik dan yuridis 

tanah terkait status hak, hak pemegang, dan kondisi penggunaan tanah di 

lapangan (BPN, 2021). 

Meskipun regulasi telah ditetapkan secara jelas, permasalahan tanah 

terlantar masih banyak ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan penertiban tanah terlantar 

belum sepenuhnya berjalan efektif. Berbagai kendala masih dihadapi, 

khususnya dalam proses identifikasi, pendataan, dan pemantauan kondisi 

tanah di lapangan. Keterbatasan data yang akurat, mutakhir, dan 

terintegrasi menyebabkan upaya pengendalian tanah terlantar belum 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan (Utami dkk., 2018).  

Oleh karena itu, dalam proses identifikasi tanah terindikasi telantar, 

diperlukan beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai titik awal 

untuk menilai keadaan pengusahaan, penggunaan, pemanfaatan, dan 

pemeliharaan tanah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 48 Tahun 2025, indikator tersebut antara lain meliputi 

telah melampaui batas waktu paling cepat dua tahun sejak diterbitkannya 

hak atau dasar penguasaan, tidak adanya kegiatan pengusahaan atau 

pemanfaatan tanah secara faktual, kondisi fisik tanah yang sengaja tidak 

dipelihara, teridentifikasinya tanah Hak Milik yang dikuasai masyarakat 

atau pihak lain secara terus-menerus selama 20 tahun tanpa hubungan 

hukum, serta belum terintegrasinya data tekstual dan data spasial ke dalam 

basis data sistem informasi pertanahan. Dengan menggunakan indikator 

ini, proses identifikasi tanah yang berpotensi telantar dapat dilakukan 

secara lebih metodis sebagai basis data pendukung sebelum ditindaklanjuti 

ke tahapan evaluasi, peringatan, dan penetapan status hukumnya oleh 

pemerintah. 
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Salah satu faktor utama yang menghambat proses indentifikasi tanah 

terindikasi terlantar adalah sistem pendataan yang masih dilakukan secara 

manual atau bersifat terfragmentasi. Data mengenai status dan 

pemanfaatan tanah sering kali tersimpan dalam dokumen fisik atau sistem 

yang terpisah di masing-masing unit kerja, sehingga menyulitkan proses 

integrasi dan analisis data. 

 Kondisi ini menyebabkan proses pengolahan data menjadi lambat 

dan kurang efisien, terutama ketika dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan secara cepat. Selain itu, sistem pendataan yang tidak terintegrasi 

juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dan ketidaksesuaian data 

(Amalia & Fauziah, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi awal di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tegal, pengolahan data yang berkaitan dengan identifikasi tanah 

terindikasi terlantar masih dilakukan secara manual melalui pemeriksaan 

dokumen administrasi pertanahan. Data fisik dan data yuridis tanah 

umumnya tersimpan dalam bentuk dokumen arsip maupun basis data yang 

belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu sistem informasi. 

 Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian data, pengolahan 

informasi, serta analisis kondisi pemanfaatan tanah memerlukan waktu 

yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data. 

Selain itu, hingga saat ini belum tersedia sistem informasi yang secara 

khusus dirancang untuk mendukung proses identifikasi tanah terindikasi 

terlantar di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Tegal. 

Selain itu, keterbatasan sistem informasi yang terintegrasi 

menyebabkan informasi mengenai tanah terlantar sulit diakses oleh pihak-

pihak yang berkepentingan. Kurangnya aksesibilitas dan transparansi data 

pertanahan dapat menghambat proses pengawasan, koordinasi 

antarinstansi, serta pengambilan keputusan yang berbasis data. Kondisi ini 

sering menimbulkan perbedaan informasi antar unit kerja dan 

memperlambat proses penanganan tanah terlantar. Padahal, keterbukaan 

informasi merupakan prinsip penting dalam mewujudkan tata kelola 
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pertanahan yang baik, transparan, dan akuntabel (Mahardika, 2024).    

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, proses 

pengolahan data pertanahan dapat dilakukan secara lebih efisien sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar dalam proses 

identifikasi tanah terindikasi terlantar. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui pemanfaatan sistem informasi 

berbasis online. Sistem informasi berbasis online memungkinkan 

pengelolaan data dilakukan secara terpusat, terintegrasi, dan dapat diakses 

secara real-time oleh pihak yang berwenang. Selain itu, sistem berbasis 

online mampu meningkatkan efisiensi proses pendataan serta 

meminimalkan duplikasi dan inkonsistensi data. Dengan demikian, data 

tanah terlantar dapat disajikan secara lebih sistematis untuk mendukung 

proses identifikasi yang lebih cepat dan akurat (Lasono & Diyono, 2024).  

Sistem informasi juga berperan sebagai alat pendukung analisis dan 

pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

yang baik harus relevan, akurat, dan tepat waktu agar dapat digunakan 

secara efektif oleh pengambil kebijakan. Dalam konteks pertanahan, 

sistem informasi berbasis online dapat membantu instansi terkait dalam 

memantau status pemanfaatan tanah serta mengidentifikasi potensi tanah 

terlantar secara lebih dini. Dengan adanya dukungan sistem informasi, 

proses penetapan kebijakan dapat dilakukan secara lebih objektif dan 

berbasis data (Marakas & O’Brien, 2010). 

Namun, pengembangan sistem informasi tidak dapat dilakukan 

tanpa perencanaan yang matang dan terstruktur. Tahap analisis dan 

perancangan sistem menjadi sangat penting untuk memastikan sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, regulasi yang berlaku, 

serta permasalahan yang dihadapi di lapangan. Kesalahan pada tahap 

analisis dapat menyebabkan sistem tidak optimal atau sulit digunakan. 

Oleh karena itu, analisis dan perancangan yang tepat akan menghasilkan 

sistem yang efektif, efisien, dan mudah dikembangkan di masa mendatang 
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(Lasono & Diyono, 2024). 

Dalam konteks wilayah Kabupaten Tegal, Kantor Pertanahan 

Kabupaten Tegal memiliki peran strategis dalam pengelolaan data 

pertanahan, termasuk pendataan status hak atas tanah, pemanfaatan tanah, 

serta pengawasan penggunaan tanah agar sesuai dengan peruntukannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Tegal, seiring dengan dinamika pembangunan dan 

pertumbuhan wilayah terdapat bidang-bidang tanah yang berdasarkan data 

administrasi pertanahan serta kondisi pemanfaatannya di lapangan 

menunjukkan indikasi tidak dimanfaatkan secara optimal.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya potensi keberadaan tanah 

yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan tujuan pemberian haknya. Namun 

demikian, tanah-tanah tersebut belum dapat secara langsung ditetapkan 

sebagai tanah terlantar secara hukum karena penetapan status tanah 

terlantar harus melalui tahapan identifikasi, penelitian, dan penetapan oleh 

pemerintah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 48 Tahun 2025 tentang Penertiban Kawasan dan Tanah 

Terlantar.  

Oleh karena itu, diperlukan proses identifikasi awal terhadap tanah 

yang terindikasi terlantar sebagai bagian dari pengendalian pemanfaatan 

tanah agar sesuai dengan prinsip fungsi sosial tanah sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) serta kebijakan 

pengelolaan pertanahan yang dilaksanakan oleh Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

Sejalan dengan kebutuhan pengelolaan data pertanahan yang akurat 

dan terintegrasi, dalam praktiknya proses identifikasi tanah terindikasi 

terlantar di Kantor Pertanahan masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama terkait keterpaduan dan kualitas data pertanahan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tegal, data fisik dan data yuridis tanah sering kali tersimpan pada media 
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yang berbeda dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu sistem 

informasi yang terpusat. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian 

data, analisis informasi, serta pemantauan pemanfaatan tanah secara 

berkelanjutan menjadi kurang efektif dan memerlukan waktu yang relatif 

lebih lama.  

Selain itu, keterpisahan data tersebut juga berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian informasi antara data administrasi dan kondisi 

pemanfaatan tanah di lapangan. Padahal, pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang Penertiban 

dan Pendayagunaan Tanah Terlantar menegaskan bahwa pengelolaan 

tanah terindikasi terlantar harus diawali dengan kegiatan identifikasi dan 

inventarisasi yang didasarkan pada data yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Oleh karena itu, peneliti melakukan perancangan awal pemanfaatan 

sistem informasi pertanahan berbasis web menjadi salah satu kebutuhan 

penting untuk mendukung proses identifikasi tanah terindikasi terlantar 

secara lebih sistematis, efektif, dan transparan, khususnya di lingkungan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Tegal 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

identifikasi tanah terindikasi terlantar di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Tegal masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data pertanahan yang 

belum terintegrasi serta belum adanya sistem informasi yang secara khusus 

mendukung proses identifikasi tersebut.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem informasi 

pertanahan berbasis web yang mampu mengintegrasikan data fisik dan 

data yuridis tanah sebagai sumber informasi dalam proses identifikasi 

awal tanah terindikasi terlantar. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data pertanahan, mempermudah akses 

informasi, serta mendukung proses pengawasan pemanfaatan tanah secara 

lebih sistematis. Berdasarkan hal tersebut, Penelitian ini berjudul 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Pertanahan Berbasis Web 
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sebagai Sistem Pendukung Identifikasi Tanah Terindikasi Terlantar 

di Desa Procot Kabupaten Tegal” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa permasalahan berdasarkan penjelasan di atas 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sistem pendataan dan identifikasi tanah terindikasi 

terlantar yang berjalan saat ini? 

2. Bagaimana rancangan aplikasi sistem informasi pertanahan berbasis web? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis dan perancangan Sistem 

Informasi Pertanahan Berbasis Web sebagai sistem pendukung 

identifikasi tanah terindikasi terlantar. 

2. Penelitian hanya sampai pada tahap perancangan sistem yang meliputi 

pemodelan menggunakan UML, perancangan basis data, dan desain 

antarmuka, tanpa melakukan implementasi atau pembangunan 

aplikasi. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis sistem pendataan dan identifikasi tanah terindikasi terlantar 

yang berjalan saat ini. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi pertanahan berbasis web 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sistem informasi 
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dan pertanahan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik 

terkait analisis dan perancangan aplikasi sistem informasi berbasis web 

untuk pengelolaan dan indentifikasi tanah terindikasi terlantar. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

instansi pertanahan, khususnya Kantor Pertanahan Kabupaten Tegal, 

sebagai bahan acuan dalam merancang sistem informasi pertanahan 

berbasis web yang dapat mendukung proses pendataan dan identifikasi 

tanah terindikasi terlantar secara lebih terstruktur dan terintegrasi. Hasil 

penelitian ini berupa rancangan sistem informasi yang menggambarkan 

kebutuhan sistem, alur proses pengolahan data, serta struktur data yang 

diperlukan dalam pengelolaan informasi pertanahan. Rancangan sistem 

tersebut diharapkan dapat menjadi gambaran konseptual atau blueprint 

bagi instansi pertanahan dalam pengembangan sistem informasi di masa 

mendatang. Selain itu, rancangan yang dihasilkan juga dapat menjadi 

referensi bagi pihak terkait dalam mengembangkan sistem informasi yang 

mampu mendukung proses pengawasan pemanfaatan tanah serta 

identifikasi tanah terindikasi terlantar secara lebih sistematis dan berbasis 

data. 
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 BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pertanahan Berbasis Web sebagai Sistem Pendukung Identifikasi Tanah 

Terindikasi Terlantar di Kabupaten Tegal, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi sistem pendataan dan identifikasi tanah terindikasi terlantar yang 

berjalan saat ini masih belum optimal. Proses pengelolaan data masih 

dilakukan secara manual dan data fisik serta data yuridis tersimpan pada media 

yang berbeda sehingga belum terintegrasi dalam satu sistem informasi. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses pencarian data, pengolahan, pemantauan 

pemanfaatan tanah, dan identifikasi awal tanah terindikasi memerlukan waktu 

yang relatif lama serta berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data. Selain 

itu, belum tersedia sistem informasi yang secara khusus mendukung proses 

identifikasi tanah terindikasi terlantar di Kantor Pertanahan Kabupaten Tegal. 

2. Rancangan Sistem Informasi Pertanahan Berbasis Web yang dihasilkan telah 

disusun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat dijadikan cetak biru 

pengembangan sistem di masa mendatang. Rancangan sistem mencakup proses 

pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML), perancangan 

basis data, arsitektur sistem, serta desain antarmuka pengguna. Sistem 

dirancang untuk mengintegrasikan data fisik dan data yuridis tanah ke dalam 

satu dasar data ringkas, dilengkapi fitur pencarian dan penyaringan data, 

dashboard informasi, rekapitulasi data Hak Guna Bangunan (HGB), 

identifikasi awal tanah berdasarkan indikator yang telah ditentukan, serta 

fasilitas pelaporan. Dengan rencana tersebut, sistem diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data pertanahan, mempermudah proses 

identifikasi awal tanah terindikasi terlantar, serta mendukung pengambilan 

keputusan secara lebih cepat, akurat, dan berbasis data. Namun demikian, 

penelitian ini masih terbatas pada tahap analisis kebutuhan dan perancangan 

sistem sehingga implementasi, pengujian, dan evaluasi kinerja sistem perlu 

dilakukan pada penelitian selanjutnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Tegal disarankan untuk menjadikan 

hasil rancangan sistem ini sebagai dasar atau acuan dalam 

pengembangan aplikasi Sistem Informasi Pertanahan Berbasis Web 

yang dapat digunakan secara operasional untuk mendukung proses 

identifikasi tanah terindikasi terlantar. 

2. Pada tahap pengembangan berikutnya, perlu dilakukan implementasi 

sistem, pengujian fungsionalitas, pengujian keamanan, dan evaluasi 

pengguna (user acceptance test) agar sistem yang dibangun benar-

benar sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan. 

3. Pengembangan sistem selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan data pertanahan dengan data spasial atau Sistem 

Informasi Geografis (SIG) sehingga proses pemantauan dan 

identifikasi tanah terindikasi terlantar dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif dan informatif. 

4. Perlu dilakukan pembaruan data secara berkala dan penerapan 

mekanisme validasi data agar informasi yang tersimpan dalam sistem 

tetap akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan hingga 

tahap implementasi aplikasi, pengujian performa sistem, maupun 

pengembangan fitur analisis yang lebih kompleks untuk mendukung 

pengawasan pemanfaatan tanah dan pengendalian tanah terindikasi 

terlantar secara berkelanjutan. 
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